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MINYAK DIESEL

Minyak diesel adalah bahan bakar jenis distilat yang mengandung fraksi-fraksi 

berat atau merupakan campuran dari distilat fraksi ringan dan fraksi berat (residual 

fuel oil) dan berwarna hitam gelap, tetapi tetap cair pada suhu rendah. Penggunaan 

minyak diesel ini pada umumnya untuk bahan bakar mesin diesel dengan putaran 

sedang atau lambat (300–1.000 RPM) atau dapat juga dipergunakan sebagai 

bahan bakar pembakaran langsung dalam dapur-dapur industri. Minyak diesel ini 

biasanya disebut juga Industrial Diesel Oil (IDO) atau Marine Diesel Fuel (MDF).
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NO. SATUAN

BATASAN
DIESEL 1

MIN MINMAX MAX
DIESEL 2

METODE UJI

ASTM
KARAKTERISTIK

D 1298/ D 4052
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D 1552/ D 2622

AAS

D 5184/ D AAS

D 1500

SPESIFIKASI MINYAK DIESEL

Spesifikasi Bahan Bakar


